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MOTTO  

Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya 

(Al Baqarah 286) 

Stay away even slowly and whatever happens do not stay in the confort 
zone  

(Al humairah) 
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HUBUNGAN ANTARA KEMATANGAN EMOSI DENGAN 

PENYESUAIAN DIRI PADA PEREMPUAN YANG MENIKAH MUDA DI 

KECAMATAN KUANTAN MUDIK KUANTAN SINGINGI 

 

Oleh 

Al Humairah  

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Abstrak 

Pernikahan di usia muda merupakan pernikahan yang berkaitan dengan usia 

individu dalam hal ini berada dibawah usia produktif yaitu kurang dari 20 tahun 

yang masih masuk dalam kategori remaja. Pernikahan muda juga sering terjadi 

karena remaja berfikir secara emosional untuk melakukan pernikahan, mereka 

berfikir telah saling mencintai dan siap untuk menikah. Maka untuk terciptanya 

penyesuaian diri yang baik dalam sebuah hubungan pernikahan maka melibatkan 

kematangan emosi dalam prosesnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada 

perempuan yang menikah muda di Kecamatan Kuantan Mudik Kuantan Singingi. 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuntitatif korelasional dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala kematangan emosi dan skala 

penyesuaian diri. Subjek penelitian berjumlah 58 orang dengan teknik 

pengambilan data menggunakan teknik non Probability sampling. Metode analisis 

yang digunakan adalah teknik analisis pearson product moment.Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan emosi 

dengan penyesuaian diri pada perempuan yang menikah muda dengan nilai 

koefisien signifikan sebesar 0,024 (p˂0,05) . Sumbangan efektif yang diberikan 

kematangan emosi dan penyesuaian diri adalah sebesar 13,5% dan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci: Kematangan Emosi, Penyesuaian diri, Perempuan Menikah Muda.  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN EMOTIONAL MATURITY WITH 

SELF ADJUSTMENT OF YOUNG MARRIED WOMEN IN KUANTAN 

MUDIK KUANTAN SINGINGI DISTRICT 

 

By 

Al Humairah 

Faculty of Psychology, Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau 

 

Abstract 

Marriage at a young age is a marriage related to the age of the individual, in this 

case being under the productive age, which is less than 20 years, which is still 

included in the adolescent category. Young marriages also often occur because 

teenegers think emotionally about getting married, they think they love each other 

and are ready to get married. So to create a good adjustment in a marriage 

relationship, it involves emotional maturity in the proses. This research was 

conducted with the aim of knowing the relationship between emotional maturity 

and self adjustment in young married women in Kuantan Mudik Kuantan singingi 

district. The method used is correlational quantitative research using data 

collection techniques in the form of emotional maturity scale and self adjustment 

scale.. The number of research subjects was 58 people with data collection 

techniques using non probability sampling techniques. The analytical method 

used is the pearson product moment analysis technique. The results of this 

research indicate that there is a relationship between emotional maturity with self 

adjustment in young married women with a signitificant coefficient value of 0,024 

(p˂0,05). The effective contribution given by emotional maturity and self 

anjustment is 13,5% and the rest is influenced by other factors.  

 

 

Keywords: Emotional maturity, Adaption, Young Married Women 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pernikahan merupakan sebuah hubungan sakral yang melibatkan dua 

insan dalam sebuah ikatan tidak hanya di mata manusia tetapi juga kepada 

Allah SWT. Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki keinginan 

untuk saling berhubungan dengan makhluk lainnya. Baik dalam hubungan 

pertemanan, hubungan persahabatan dan juga hubungan untuk hidup 

bersama. Sebagai makhluk yang saling membutuhkan dalam hidup bersama, 

hal itu akan terwujud bila disatukan dalam sebuah ikatan, dalam ikatan ini 

manusia membutuhkan manusia lain sebagai teman hidupnya. Ikatan 

melibatkan dua individu yang berbeda jenis kelamin dan disatukan dalam 

sebuah ikatan pernikahan.  

Pernikahan menurut Undang-undang RI Nomor 1 tahun 1974 tentang 

Perkawinan Bab 1 Pasal 1, Perkawinan adalah sebuah ikatan lahir bathin 

antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan Yang Maha Esa (Wibisana, 2016). Dalam agama Islam 

pernikahan merupakan sebuah sunnah. Diisyaratkan supaya manusia 

mempunyai keturunan dan keluarga yang sah menuju kebahagiaan dunia dan 

akhirat, dibawah naungan cinta kasih dan ridha Allah SWT. Pada dasarnya 

pernikahan adalah sebuah jalinan sebagai pasangan yang sah dimata Allah 

SWT dan manusia serta diakui oleh negara.  
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Tujuan dari sebuah pernikahan, sebagaimana Allah SWT berfirman 

dalam surah Ar-Rum ayat 21 “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya 

ialah Dia menciptakan untukmu pasangan hidup dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kapadanya dan dijadikan-Nya 

diantaramu kasih sayang (mawaddah warahmah). Sesungguhnya pada yang 

demikian itu menjadi tanda-tanda kebesaran-Nya bagi orang-orang yang 

berfikir”. Tujuan di atas selaras dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan pasal 1 adalah membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa (Rofiq, 

2003). 

Salah satu standar yang digunakan adalah penetapan usia pernikahan, 

menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan Pasal 7 

ayat (1), ukuran kedewasaan diimplementasikan dengan adanya batasan umur 

yang harus dipenuhi sebagai syarat seseorang melakukan perkawinan. 

Batasan umur tersebut adalah 16 (enam belas) tahun bagi calon mempelai 

wanita dan 19 (sembilan belas) tahun bagi pria (Suma, 2005). Menikah 

merupakan sebuah siklus dalam kehidupan manusia.  

Perkembangan zaman akan mempengaruhi trend dan hal ini akan 

terus berubah mengikuti perkembangan yang ada. Selain itu melihat budaya 

dan keadaan pergaulan bebas sekarang ini sudah dianggap lumrah bagi kaum 

muda untuk melakukan pernikahan diusia muda atau usia dini. Pandangan 

tentang menikah di usia muda merupakan pilihan bagi sebagian individu 

muda agar mereka terhindar dari perbuatan dosa, seperti hubungan seks 
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sebelum menikah, pergaulan yang mungkin akan membawanya pada hal 

buruk dan lain-lainnya.  Berikut ini adalah hasil wawancara yang telah 

dilakukan pada perempuan yang menikah pada usia 17 tahun menyebutkan 

bahwa :  

”Iyo, bilo ndak nondak de, kini ntah di apo nondak langsuang, 

ndak lansuang nondak de lai nondak bitu a. male lai mmm kok 

kuliah nak kan ado di omak da. Tu du nikah S (W1, B10-16)” 

 

Iya. Awalnya gak mau, tapi entah kenapa mau, gak langsung mau 

tapi ada keinginan, malas lagi ingin kuliah tetapi tidak akan 

kesampaian. Itu makanya menikah (W1, B10-16). 

 

“Nyo ngikuik joo nya, ngikuik ka omak, ngikuik ka omak, mamak. 

Asal tak ta paso. Dari pado gilo main-main ja a doso ja ka nak. 

Obe doso di awaknya tapi ba buek jo di awak nya  (W1, B107-114)”.  

 

Dia ngikut aja, ngikut pada ibu, paman, asal tanpa paksaan, dari 

pada main-main dan menambah dosa, udah tau dosa tapi tetap 

dilakukan (pacaran) (W1, B107-114).  

 

 Pada awalnya S tidak ingin menikah tetapi karena untuk lanjut ke 

tingkat perkuliahan tidak mungkin tercapai makanya S memilih untuk 

menikah. Dan dari pada pacaran dan menambah dosa. Bagi S karena faktor 

ekonomi keluarga dan menambah dosa dengan tetap berpacaran lebih baik 

untuk menikah.   

Pernikahan di usia muda atau dini menurut UNIFPA, (2006)  adalah 

pernikahan yang dilakukan oleh remaja 18 tahun yang secara fisik, fisiologi 

dan psikologis belum memiliki kesiapan untuk memikul tanggung jawab 

perkawinan. Maryanti & Majestika, (2009) bahwa pernikahan usia muda 

adalah pernikahan yang dilakukan di bawah usia produktif yaitu kurang dari 

20 tahun. Ghifari (dalam Mubasyaroh, 2016) berpendapat bahwa pernikahan 
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muda adalah pernikahan yang dilaksanakan diusia remaja. Maka pernikahan 

di usia muda merupakan sebuah pernikahan yang dilakukan pada usia remaja 

dengan usia kurang dari 20 tahun dan di bawah usia undang-undang 

perkawinan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Ikatan Sosiologi 

Indonesia (ISI) Jawa Barat tahun 2005 mengungkap fakta masih tingginya 

kawin muda di Pulau Jawa dan Bali. Diantara daerah-daerah tersebut, Jawa 

Barat menduduki peringkat pertama dalam jumlah pasangan yang melakukan 

kawin muda, terbukti dari 1000 penduduk Jawa Barat yang berusia 15 hingga 

19 tahun terdapat 126 orang yang sudah melahirkan dan kawin muda. 

Sedangkan DKI Jakarta menduduki peringkat kedua dengan angka 44 orang 

yang menikah muda dan sudah melahirkan dari 1000 penduduk di usia 15 

hingga 19 tahun (Utami, 2015). Sedangkan pada daerah lokasi penelitian 

yaitu kecamatan kuantan mudik kuantan singingi sendiri pada tahun 2015 

hingga 2017 tercatat dengan rentang usia kurang dari 16 hingga 20 tahun 

sebanyak 157 orang perempuan yang telah melakukan pernikahan.  

Ada banyak hal menjadi motivasi remaja untuk menikah di usia muda, 

diantaranya karena putus sekolah, tidak ingin melanjutkan pendidikan ke 

tingkat yang lebih tinggi, dorongan dari orang tua seperti perjodohan, 

menghindari fitnah di masyarakat. Padahal pada masa-masa tersebut masih 

adanya perkembangan yang harus dilalui oleh remaja. Pada masa remaja 

akhir ditandai dengan kesiapan untuk peran sebagai orang dewasa, termasuk 

klarifikasi pekerjaan dan suatu sistem nilai pribadi. Salah satu tugas 
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perkembangan remaja akhir adalah menjalin hubungan yang baru dan lebih 

matang dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan jenis 

(Femilanda, 2017). 

Pernikahan yang seharusnya masuk kedalam tugas perkembangan 

pada masa dewasa telah lebih dini dijalankan oleh mereka yang menikah 

terlalu cepat, dan tentunya akan menjadi permasalahan bagi mereka yang 

belum siap dalam melewati masalah tugas perkembangan tersebut (Santrock, 

1995). Sejalan dengan tugas-tugas yang harus dilalui sebagai remaja serta 

dengan bertambahnya tuntutan sebagai seorang istri dan untuk meminimalisir 

dampak buruk yang mungkin dapat terjadi pada remaja.  

Remaja perempuan akan membutuhkan berbagai penyesuaian dengan 

kehidupan dan lingkungan baru. Tentu diperlukan penyesuaian diri sehingga 

harapan dan kebutuhan yang diinginkan dapat tercapai dengan baik. Sehingga 

perbedaan-perbedaan yang ada dapat diatasi dengan baik sehingga tidak 

menjadi sebuah tekanan. 

Atkinson mengemukakan penyesuaian diri merupakan kemampuan 

individu untuk bereaksi secara efektif terhadap kenyataan, situasi dan 

hubungan sosial untuk mencapai kehidupan yang memuaskan. Apabila 

individu mampu melakukan penyesuaian diri berarti ia mampu 

menyelaraskan antara tuntutan diri dengan tuntutan lingkungan, sehingga 

keadaan yang menekan akan berhasil diatasi. Penyesuaian diri menurut Fahmi 

merupakan suatu proses dinamika yang bertujuan untuk mengubah perilaku 

individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan 
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lingkungannya. Dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri merupakan 

sebuah hubungan yang diciptakan antara dua orang yang berbeda dalam 

berbagai kondisi atau keadaan yang kemudian saling menyelaraskan (Utami, 

2015). 

Purnomo (dalam Natalia & Iriani, 2002) menyatakan bahwa 

penyesuaian diri pada laki-laki dan perempuan sebetulnya sama saja, tetapi 

ada anggapan bahwa perempuan lebih banyak menyesuaikan diri dengan 

peranannya dalam perkawinan. Setelah menikah perempuan akan berperan 

sebagai istri, ibu, bahkan wanita bekerja. Pernyataan ini didukung pula oleh 

Horsey (dalam Natalia & Iriani, 2002) yang mengatakan bahwa peranan 

perempuan dalam perkawinan sangat kuat karena secara tradisional 

perempuan banyak mengambil peran dalam rumah, terlebih lagi para istri 

cenderung mempunyai tanggung jawab yang lebih besar untuk mempunyai 

hubungan yang baik dengan keluarga suaminya sebagaimana mereka 

berhubungan baik dengan keluarganya sendiri. 

Penyesuaian diri melibatkan berbagai hal dalam kehidupan 

pernikahan. Menurut Hurlock (2002) masalah paling penting yang pertama 

kali harus dihadapi saat seseorang memasuki dunia pernikahan adalah 

penyesuaian dengan pasangan (istri maupun suaminya). Pada penyesuaian ini 

adalah bagaimana komitmen pada kelanjutan hubungan, frekuensi bertukar 

pendapat, memahami dan berbagai minat, memberi dan menerima cinta, serta 

bekerja sama dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Penyesuaian diri 

sebagai menantu atau keluarga pasangan adalah kemampuan dalam 
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menerima, menghormati, menghargai keberadaan keluarga besar pasangan, 

dan penyesuaian diri sebagai calon ibu adalah bagaimana kesiapan untuk 

memiliki bayi.  

Masa-masa yang dilalui sebagai remaja dan peran baru dalam 

berumah tangga serta untuk terwujudnya penyesuaian diri yang baik maka di 

butuhkan kematangan emosi di dalam prosesnya. Walgito (2002) 

menyebutkan bahwa agar penyesuaian diri dalam kehidupan perkawinan 

dapat berjalan secara baik, maka pasangan suami istri harus telah matang 

secara psikologis. Istri diharapkan memiliki kematangan emosi yang tinggi 

yaitu memiliki emosi yang stabil, mandiri, menyadari tanggung jawab, 

terintegrasi segenap komponen kejiwaan, mempunyai tujuan dan arah hidup 

yang jelas, produktif-kreatif dan etis-religius. 

Sebagaimana dikatakan oleh Hanum (dalam Muqsithoh, 2016) bahwa 

perkembangan kejiwaan istri yang berusia remaja belum cukup matang dalam 

memasuki dunia pernikahan, hasil penelitian menunjukkan istri yang lebih 

emosional dalam menyikapi permasalahan dalam kehidupan rumah tangga 

dibandingkan dengan suami. Perempuan lebih banyak memikul beban dalam 

kegiatan harian keluarga, laki-laki lebih banyak memiliki waktu untuk dirinya 

sendiri maupun untuk beristirahat, sedangkan perempuan lebih banyak 

menghabiskan waktu untuk keluarganya. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan pada salah satu responden 

di dapatkan bahwa D pernah bertengkar dengan suami nya karena salah 
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paham dan perbedaan pendapat serta D lebih memilih untuk mengalah pada 

suaminya :  

“Biaso la mai, ndak sa pandapek da, salah paham gai di 

amai nak (W2, B89-92)” 

 

“Biasalah mai, tidak satu pendapat, salah paham gitu mai 

(W2, B89-92)” 

 

“Hmm, kadang la, kadang iyo gai tapi banyak la lai mai. Ee 

nyo copek pambongi.a nua mai panghoghe gai mai. Ado mai 

e, kan nyo masih kojo bitulah nolong-nolong bpak nyo baru 

du. Namo.a bini tu kadang mintak piti di amai gai nak. Ado 

nan di cinan gai, Kadang ado ndak diagia.a nyo awak di 

amai da (W2, B96-109)” 

 

“Hmm, terkadang dia mengalah tetapi la lebih banyak 

mengalah. Cepat marah dan keras kepala. Ada suatu saat 

karena dia masih berkerja membantu bapaknya. Namanya 

istri terkadang ada yang di inginkan, kadang tidak diberi 

uang oleh dia (W2, B96-109)” 

 

Adanya pertengkaran yang terjadi antara D dengan suami, hal ini 

didasari oleh kesalah pahaman dan juga perbedaan pendapat. Hal lainya juga 

yang menjadi pemicu adalah suami yang belum memiliki pekerjaan tetap dan 

masih bergantung pada orang tuanya serta ada suatu keadaan suami tidak 

memberi D uang untuk suatu keperluan. Dari  hal tersebut dapat kita lihat 

bahwa penyesuaian diri dengan pasangan dan penyesuaian keuangan pada D 

masih memiliki kendala. Hal-hal inilah terkadang dapat menjadi pemicu 

konflik dalam sebuah pernikahan.  

Emosi yang dimiliki setiap orang tentu tidak memiliki kesamaan 

dalam semua hal. Inilah yang memunculkan permasalahan dalam sebuah 

pernikahan, terutama pernikahan yang terjadi diusia muda yang terkadang 

pada kematangan emosi yang masih labil. Padahal didalam sebuah 
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pernikahan setiap individu akan dituntut untuk menjadi dewasa dalam 

menyikapi berbagai hal. Kematangan emosi memiliki peranan penting dalam 

sebuah pernikahan, hal ini memiliki keterkaitan dengan penyesuaian diri. 

Usia pernikahan yang terlalu muda dapat menimbulkan perceraian karena 

kurangnya kesadaran dan tanggung jawab dalam kehidupan berumah tangga.    

Adhim (dalam Khairani & Putri, 2008) menyebutkan kematangan 

emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan pernikahan di usia muda. Mereka yang memiliki kematangan 

emosi ketika memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola 

perbedaan yang ada di antara mereka.  Sedangkan menurut Rice (dalam 

Khairani & Putri, 2008) kematangan emosi adalah suatu keadaan untuk 

menjalani kehidupan secara damai dalam situasi yang tidak dapat diubah, 

tetapi dengan keberanian individu mampu mengubah hal-hal yang sebaiknya 

diubah, serta adanya kebijaksanaan untuk menghargai perbedaan. 

Kematangan emosi adalah bagaimana individu dapat memahami keadaan, 

menyikapi dan dapat melakukan perubahan pada sesuatu yang seharusnya 

diubah. 

Remaja yang masih memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus di 

selesaikan dan peranan sebagai seorang istri tentu akan merasakan tekanan. 

menurut De Genova dan Rice (dalam Suryaningtyas, 2017) menyatakan 

bahwa remaja memiliki emosional yang kurang matang dan sulit untuk dapat 

mencapai kesepakatan dengan masalah serta rentan terhadap stres. Hal ini 

dapat menjadi konflik dalam hubungan pernikahan. Jaisri, M dan Joseph, M. I 
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(dalam Suryaningtyas, 2017) mengatakan bahwa emosi berperan penting 

dalam kehidupan pernikahan seorang individu dan membutuhkan suatu 

kematangan emosi yang memadai untuk memimpin kehidupan yang efektif. 

Selain itu, kematangan emosi sangat erat kaitannya dengan penyesuaian, 

kesejahteraan dan perilaku individu. 

 Menurut Utami (2015) mengungkapkan bahwa peran kematangan 

emosi serta penyesuaian diri dalam pernikahan sangatlah penting. Untuk 

menyesuaikan diri dengan baik terhadap pasangannya. Seorang istri harus 

mempertimbangkan komponen-komponen dalam pernikahan, supaya 

pernikahannya berjalan dengan baik bersama pasangannya. Seorang istri 

harus mempersiapkan diri setelah mengetahui konsekuensi menikah diusia 

muda agar mampu menghadapi serta menerima segala konsekuensi ketika 

sudah berumah tangga. Oleh sebab itu, penyesuaian diri serta kematangan 

emosi bagi seorang istri sangat berperan penting dalam pernikahan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang pernah dilakukan pada salah 

seorang partisipan yang menikah muda. S menikah pada usia 17 tahun setelah 

menamatkan jenjang pendidikan SMA.  

“Patamo-tamo indak ado da e, banyak diam-diam, coca-coca, 

sa bulan lah di kakak nak, ado awak salah tu nya du ba 

tongkagh senek-senek. Nyo lai ndak ba godang-godang da, lai 

ndak sampai tangan-tangan da kok bakpo da e. cokak 

muncuang nya. Nyo lah godang nak tu lai obe awak ketek di nyo 

(W1, B221-232)” 

 

Pada awalnya gak ada kak, banyak diam-diam, bentar-bentar, 

sebulanan lah kak, saya berbuat salah kemudian sedikit adu 

mulut, dia (suami) membesarkan masalah dan tidak sampai 

main tangan. Dia (suami) sudah dewasa dan tau saya lebih kecil 

olehnya (W1, B221-232). 
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“Iyoo, salah-salah paham biaso nye, lai alhamdulilah ndak ado 

cokak godang sampai kini, ndak ado baru da.nyo lai godang 

dari awak nak, tu pandai ba pikigh di kakak nak. Awak kenek 

obe di kakak nya ( tertawa kecil). Obe lo ugangh labil-labil di 

kakak nya (W1, B236-246)” 

 

Iyaa, salah paham hal biasa, alhamdulilah tidak ada 

pertengkaran yang besar sampai sekarang belum ada, dia 

(suami) lebih dewasa, lebih pandai berfikir dari saya yang kecil 

kan kakak, tau lah kakak masih labil-labil (W1, B236-246). 

 

” Iyo, iyo toruih ngala gai, kadang awak ibo lo nengok nyo gai, 

tu awak lo nan ngala ka lai (W1, B251-255)” . 

 

Iya, dia (suami) yang selalu mengalah, kadang saya kasihan 

melihatnya, terkadang saya yang mengalah (W1, B251-255).  

 

 Setelah menikah S tinggal satu rumah dengan keluarganya. Pada 

awal-awal pernikahan S lebih banyak diam kalau ada masalah, mereka 

bertengkar kecil tapi tidak sampai main fisik hanya bertengkar mulut. Faktor 

usia suami S yang lebih tua membuat suami S lebih banyak mengalah pada S, 

namun tekadang S juga merasa iba dan mengalah pada suaminya. S mengakui 

dengan usianya yang masih labil dan suami tetap memahami S dengan baik.  

Atas dasar uraian dan fenomena permasalahan tersebut, dapat dilihat 

bahwa pernikahan di usia muda bukanlah sebuah hal buruk yang terkadang di 

pandang sebelah mata oleh masyarakat. Namun yang menjadi tantangan 

ketika menikah muda adalah bagaimana remaja siap menghadapi setiap 

permasalahan yang ada dalam pernikahan dan bagaimana kesiapan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya sebagai remaja serta peranan 

sebagai seorang istri.  oleh karena itu peneliti ingin mengkaji lebih lanjut 

mengenai permasalahan kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada 
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perempuan yang menikah muda di Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten 

Kuantan Singingi. 

B. Rumusan Masalah  

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

“Apakah ada Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri 

Pada Perempuan yang Menikah Muda di Kecamatan Kuantan Mudik Kuantan 

Singingi”  

C. Tujuan  

Adapun tujuan dari penelitian ini di lakukan adalah untuk mengetahui 

“Hubungan Antara Kematangan Emosi Dengan Penyesuaian Diri Pada 

Perempuan yang Menikah Muda di Kecamatan Kuantan Mudik Kuantan 

Singingi”  

D. Keaslian Penelitian  

Berikut ini beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti mengenai kematangan emosi dengan 

penyesuaian diri pada perempuan yang menikah muda. Penelitian ini akan 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Penelitian yang 

dilakukan oleh Oktaviani (2016). Judul penelitian hubungan kematangan 

emosi dengan penyesuaian diri terhadap pasangan pada perkawinan usia 

muda. Hasil penelitian yang menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara variabel kematangan emosi dengan 

variabel penyesuaian diri pada pasangan yang menikah muda, artinya 

semakin tinggi kematangan emosi semakin tinggi penyesuaian diri, 
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sebaliknya semakin rendah kematangan emosi semakin rendah penyesuaian 

diri. Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan pada tempat dilakukannya penelitian dan teknik penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan teknik pengambilan data. Persamaan dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini memiliki variabel bebas dan variabel 

terikat yang sama dengan yang akan diteliti. 

Penelitian yang dilakukan oleh Utami (2015). Mengenai penyesuaian 

diri remaja putri yang menikah muda. Hasil analisa menunjukkan bahwa 

keputusan menikah di usia muda karena rasa cinta yang begitu besar, 

kehamilan pra nikah, desakan dari orang tua, mengikuti tradisi daerah 

sehingga menyebabkan keputusan diambil di dasarkan pada suasana batin, 

yakni kebahagiaan agar dapat hidup bersama dengan orang yang dicintai dan 

memberikan status pada anak yang akan lahir. Para pelaku pernikahan di usia 

muda menerima sejumlah konsekuensi negatif dari pernikahan di usia muda 

yang dijalani, yakni mengalami suatu tekanan berupa kesedihan, 

kebinggungan, ketidaknyamanan, ataupun penyesalan. Persamaan dengan 

penelitian ini adalah sama-sama membahas mengenai penyesuaian diri pada 

perempuan yang menikah muda. Perbedaan penelitian ini dengan yang akan 

dilakukan adalah dengan menambah satu variabel yaitu kematangan emosi, 

jenis pendekatan dimana penelitian sebelummnya menggunakan pendekatan 

kualitatif dan penelitian yang akan dilakukan menggunakan pendekan 

kuantitatif dengan teknik pengambilan data dan perbedaan pada tempat 

penelitian dilakukan.  
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Fatayati (2015). Judul penelitian 

penyesuaian diri dalam pernikahan (studi kasus pada istri yang menikah muda 

di Sumenep). Hasil penelitian menunjukkan bahwa masing-masing subjek 

dalam penelitian memiliki pola penyesuaian yang berbeda-beda. Pola 

penyesuaian pada awal pernikahan akan berhasil jika terjadi komunikasi yang 

efektif antara kedua pihak dan adanya keinginan untuk saling menyesuaikan. 

Adapun beberapa faktor pendukung dalam penyesuaian pernikahan adalah 

dukungan sosial, kemampuan dalam hubungan interpersonal, tingkat 

pendidikan, kematangan pribadi, komitmen, serta penghayatan peran. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah jenis 

penelitian yang akan digunakan, teknik pengambilan data dan tempat 

penelitian akan dilakukan. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah variabel yang digunakan dalam penelitian.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Lybertha (2016). Judul 

penelitiaan kematangan emosi dan persepsi terhadap pernikahan pada dewasa 

awal. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif 

antara kematangan emosi dengan persepsi terhadap pernikahan. Semakin 

tinggi tingkat kematangan emosi maka akan semakin positif persepsi terhadap 

pernikahan dan semakin rendah tingkat kematangan emosi maka akan 

semakin negatif persepsi terhadap pernikahan. Perbedaan pada penelitian ini 

dan yang akan dilakukan adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan 

variabel kematangan emosi dengan persepsi dan penelitian yang akan 

dilakukan menggunakan variabel kematangan emosi dan penyesuaian diri dan 
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tempat penelitian yang akan dilakukan, teknik pengambilan data pada 

penelitian yang akan dilakukan. Persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah variabel bebas yang digunakan dan pendekatan penelitian 

yang dilakukan.  

Berdasarkan perbedaan dan persamaan penelitian sebelumnya dan 

yang akan dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

yang akan dilakukan peneliti yang berjudul hubungan kematangan emosi 

dengan penyesuaian diri pada perempuan yang menikah muda di kecamatan 

kuantan mudik belum pernah dilakukan.  

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Secara teoritis menambah wawasan ilmu  psikologi tentang bagaimana 

kematangan emosi dan penyesuaian diri pada perempuan yang 

menikah muda dan diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

sumbangan pada peneliti selanjutnya yang meneliti pada kajian yang 

sama sehingga dapat menyempurnakan penelitian yang telah ada 

sebelumnya.  

2. Secara praktis dapat memberikan contoh dan informasi tentang 

bagaimana pentingnya penyesuaian diri dan kematangan emosi dalam 

sebuah pernikahan. Terutama bagi perempuan yang menikah muda 

tentang bagaimana penyesuaian diri dalam berumah tangga di usia 

muda.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Penyesuaian Diri  

1. Pengertian Penyesuaian Diri  

Schneiders (dalam Ali dan Asrori, 2004) penyesuaian diri adalah suatu 

proses yang meliputi respon mental dan perilaku, dalam hal ini individu akan 

berusaha mengatasi ketegangan, frustasi, kebutuhan dan konflik yang berasal 

dari dalam dirinya dengan baik dan menghasilkan derajat kesesuaian antara 

tuntutan yang berasal dari dalam dirinya dengan dunia yang obyektif tempat 

individu hidup. Kemampuan setiap individu tidaklah selalu sama. Ada yang 

mampu menyesuaikan diri tetapi ada juga individu yang tidak mampu 

menyesuaikan diri. 

Dayakisni dan Hudaniah (2003) istilah penyesuaian dalam istilah 

biologi dikenal dengan adaptation dan dalam ilmu psikologi disebut dengan 

adjusment. Adjusment itu sendiri merupakan suatu proses untuk mencari titik 

temu antara kondisi diri sendiri dan tuntutan lingkungan. Sebagai mahluk 

sosial, setiap individu akan saling bergantungan dengan dan hidup 

berdampingan dengan individu lainnya. Dari hal inilah manusia satu dengan 

manusia lainnya saling menyesuaikan diri. Agar terciptanya keserasian dan 

keakraban antar sesama. Penyesuaian diri mencakup dalam lingkungan sosial, 

penyesuaian dengan alam, serta secara alamiah kehidupan akan terus 

mendorong manusia untuk terus melakukan penyesuaian diri (Utami, 2015). 
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Pengertian penyesuaian diri menurut Fahmi (dalam Indarawati & 

Fauziah, 2012) merupakan suatu proses dinamika yang bertujuan untuk 

mengubah perilaku individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara 

diri individu dengan lingkungannya. penyesuaian diri menurut Kartono 

(dalam Utami, 2015) adalah cara seseorang menghadapi dan memecahkan 

situasi yang mengandung masalah sampai tercapai hasil yang diharapkan, 

dengan menyingkirkan segala hambatan dan tidak menggunakan mekanisme 

yang keliru, seperti mekanisme pertahanan diri dan mekanisme pelarian diri. 

Duffy & Atwater (dalam Ekawati & Dkk, 2011) mengatakan bahwa, 

penyesuaian diri merupakan suatu proses psikososial dengan mengelola 

tuntutan kehidupan, memodifikasi diri dan lingkungan. Schneiders (dalam 

Primanita & Lestari, 2018) mengungkapkan bahwa penyesuaian diri 

mencakup proses mengatasi ketegangan dalam diri serta tuntutan lingkungan 

tempat individu berada. individu melakukan proses penyesuaian diri untuk 

mengurangi ketegangan yang ada dalam diri dengan mengeksplor berbagai 

cara hingga menemukan solusi. Penyesuaian diri juga dipengaruhi oleh 

beberapa hal seperti kondisi fisik, perkembangan dan kematangan, keadaan 

psikologis, serta keadaan lingkungan.  

 Penyesuaian diri pada setiap individu memiliki cara yang berbeda-

beda. Tergantung dari pemahaman, pengalaman dan peristiwa yang pernah 

dialami individu. Hal ini yang kemudian dapat mempengaruhi seorang 

individu melakukan penyesuaian diri dalam sebuah hubungan. Hubungan 
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pertemanan, hubungan persahabatan, hubungan kerja, hubungan dalam hidup 

bersama dalam ikatan perkawinan terutama. Dalam hubungan ini individu 

akan saling melakukan penyesuaian dengan individu yang menjadi 

pasangannya. Tujuan dari penyesuaian diri ini adalah untuk terwujudnya 

sebuah keluarga yang harmonis dan bahagia.  

Maka dari pendapat para tokoh-tokoh tersebut didapatkan kesimpulan 

bahwa penyesuaian diri merupakan sebuah adaptasi bagi individu dalam 

menjalankan tatanan kehidupan karena sebagai mahluk sosial yang 

membutuhkan individu lainnya dan adanya perubahan perilaku agar dapat 

menyesuaiankan dengan individu lainnya. Penyesuaian diri akan melibatkan 

berbagai aspek dalam kehidupan pernikahan. Mulai dari perubahan sikap 

sebelum menikah dan setelah menikah yang mungkin berubah, kebiasaan dari 

setiap indvidu yang kadang tidak disukai oleh pasangan, perbedaan pendapat 

dan hal lainnya. Berikut ini adalah karakteristik dari penyesuaian diri menurut 

Schneiders karakteristik penyesuaian diri terdiri dari beberapa hal sebagai 

berikut (dalam Indrawati & Fauziah, 2012) :  

a. Ketiadaan emosi yang berlebihan  

Penyesuaian yang normal dapat di identifikasi dengan tidak 

ditemukannya emosi yang berlebihan. Individu yang merespon masalah 

dengan ketenangan dan kontrol emosi memungkinkan individu untuk 

memecahkan kesulitan secara inteligen. Adanya kontrol emosi membuat 
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individu mampu berpikir jernih terhadap masalah yang dihadapinya dan 

memecahan masalah dengan cara yang sesuai. Ketiadaan emosi tidak 

berarti mengindikasikan abnormalitas tapi merupakan kontrol dari emosi.  

b. Ketiadaan mekanisme psikologis 

Ketika usaha yang dilakukan gagal, individu mengakui 

kegagalannya dan berusaha mendapatkannya lagi merupakan penyesuaian 

diri yang baik dibandingkan melakukan mekanisme seperti rasionalisasi, 

proyeksi, kompensasi. Individu dengan penyesuaian diri yang buruk 

berusaha melakukan rasionalisasi dengan menimpakan kesalahan pada 

orang lain.  

c. Ketiadaan perasaan frustrasi pribadi  

Penyesuaian yang baik terbebas dari perasaan frustrasi pribadi. 

Perasaan frustrasi membuat sulit bereaksi normal ter-hadap masalah. 

Individu yang merasa frustrasi akan mengganti reaksi normal dengan 

mekanisme psikologis atau reaksi lain yang sulit dalam menyesuaikan diri 

seperti sering marah tanpa sebab ketika bergaul dengan orang lain.  

d. Pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri (self-direction)  

Karakteristik menonjol dari penyesuaian normal adalah 

pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri. Karakteristik 

ini dipakai dalam tingkah laku sehari-hari untuk mengatasi masalah 

ekonomi, hubungan sosial, kesulitan per-kawinan. Kemampuan individu 

menghadapi masalah, konflik, frustrasi menggunakan kemampuan 
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berpikir secara rasional dan mampu mengarahkan diri dalam tingkah laku 

yang sesuai mengakibatkan penyesuaian normal.  

e. Kemampuan untuk belajar  

Penyesuaian normal di karakteristikkan de-ngan belajar terus-

menerus dalam meme-cahkan masalah yang penuh dengan konflik, 

frustrasi atau stress. Misalnya orang yang belajar menghindari sikap egois 

agar terjadi keharmonisan dalam keluarga.  

f. Kemampuan menggunakan pengalaman masa lalu  

Kemampuan menggunakan pengalaman masa lalu merupakan 

usaha individu untuk belajar dalam menghadapi masalah. Penyesuaian 

normal membutuhkan peng-gunaan pengalaman masa lalu. Pengalaman 

masa lampau yang menguntungkan seperti belajar berkebun diperlukan 

agar individu dapat menggunakannya untuk pengalaman sekarang ketika 

menghadapi kesulitan keuangan dengan membuka usaha menjual 

tanaman.  

g. Sikap realistik dan objektif  

Penyesuaian yang normal berkaitan dengan sikap yang realistik dan 

objektif. Sikap realistik dan objektif berkenaan dengan orientasi individu 

terhadap kenyataaan, mampu menerima kenyataan yang dialami tanpa 

konflik dan melihatnya secara objektif. Sikap realistik dan objektif 

berdasarkan pada belajar, pengalaman masa lalu, pertimbangan rasional, 

dapat menghargai situasi dan masalah. Sikap realistik dan objektif 
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digunakan untuk menghadapi peristiwa penting seperti orang yang 

kehilangan pekerjaan tetap memiliki motivasi sehingga dapat menerima 

situasi dan berhubungan secara baik dengan orang lain. 

Berdasarkan penjelasan Schneiders (dalam Indrawati & Fauziah, 2012)   

tentang karakteristik penyesuaian diri dalam sebuah pernikahan, maka dapat 

diambil kesimpulkan bahwa penyesuaian diri melibatkan berbagai hal terkait 

dengan individu mulai dari bagaimana individu berinteraksi, ego setiap 

individu, penempatan diri dalam sebuah kondisi, belajar memahami keadaan, 

dan bagaimana individu menyikapi lingkungan baru dengan pasangan 

sehingga dapat menciptakan hubungan dan pen yesuaian diri lebih baik 

dengan pasangan. Sedangkan menurut Haber & Runyon (dalam Ekawati & 

Dkk, 2011) : 

a. Persepsi yang kuat terhadap realitas  

Ini merupakan prasyarat untuk dapat menyesuaian diri dengan baik dalam 

lingkungan. Persepsi dilihat dalam setiap orang hal yang unik sesuai 

dengan keinginan dan motivasinya.  

b. Kemampuan untuk mengatasi kecemasan dan stress  

Seseorang tidak dapat menilai suatu keadaan dengan sesuatu hal yang 

absolut melainkan sebagai suatu yang relatif. Kata lainnya seseorang 

menghargai dirinya secara signifikan dan kejadian yang ada sesuai 

dengan tempat individu itu berada dalam hubungan dengan orang lain dan 

hubungannya dengan lingkungan yang lain.  
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c. Citra diri yang positif  

Seseorang harus menyadari dan mengetahui kekurangannya, sebaik 

individu mengetahui kelebihan yang dimilikinya. 

d. Kemampuan untuk mengepresikan perasaannya  

Orang-orang yang sehat secara mental dapat merasakan dan 

mengekspresikan emosi dan perasaannya secara menyeluruh. Walau 

demikian mereka menampilkan emosi secara realisti dan dibawah control 

dirinya. 

e. Hubungan interversonal yang baik 

Seseorang yang dapat menyesuaikan dirinya dengan baik mampu 

mencapai berbagai derajat kedekatan dalam hubungan sosialnya. Mereka 

mampu dan nyaman berinteraksi dengan orang lain.  

Berdasarkan pendapat Haber & Runyon (dalam Utami, 2015) yang telah 

paparkan maka peneliti dapat kesimpulan bahwa persepsi dari seseorang 

menjadi bagian utama dalam penyesuaian diri tentang bagaimana seseorang 

menilai dan memandang sesuatu. Kemampuan seseorang dalam sebuah 

situasi, memahami diri sendiri, dapat merasakan dan mengekspresikan emosi 

dengan baik dalam penyesuaian diri dengan pasangan dan kemudian 

terwujudnya hubungan sosial yang baik.  
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2. Aspek penyesuaian Diri  

Berikut ini adalah aspek penyesuaian diri dalam perkawinan menurut 

Hurlock (2002) yaitu :  

a. Penyesuaian Dengan Pasangan  

Dalam perkawinan, hubungan interpersonal memainkan peran yang 

penting. Semakin banyak pengalaman dalam hubungan interpersonal 

suami istri pada masa lalu maka mereka akan semakin mampu 

mengembangkan wawasan sosial, mau bekerja sama dengan orang lain 

dan mampu menyesuaikan diri dengan baik dalam perkawinannya. 

Penyesuaian dengan pasangan dapat diukur dari komitmen pada 

kelanjutan hubungan, frekuensi bertukar pendapat, memahami dan 

berbagai minat, memberi dan menerima cinta, serta bekerja sama dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Terdapat beberapa unsur yang 

mendukung dalam penyesuaian terhadap pasangan yaitu konsep pasangan 

yang ideal, pemenuhan kebutuhan, kesamaan latar belakang, minat dan 

kepentingan bersama, keserupaan nilai, konsep peran dan perubahan pola 

hidup. 

b. Penyesuaian Seksual  

 ini merupakan salah satu penyesuaian yang paling sulit dalam 

perkawinan dan salah satu sebab yang mengakibatkan pertengkaran dan 

ketidak bahagiaan perkawinan apabila kesepakatan mengenai hal ini tidak 

dapat tercapai dengan memuaskan. Biasanya pasangan tersebut belum 
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mempunyai pengalaman awal yang berhubungan dengan penyesuaian ini 

dan cenderung kurang mampu untuk mengendalikan emosi. Penyesuaian 

seksual dapat di nilai dari pengungkapan perasaan cinta serta tercapainya 

kepuasan dalam berhubungan seks. Istri mampu menyalurkan hasrat 

seksualnya secata fisik dan emosi, ada komunikasi yang baik antara 

suami istri dalam melakukan hubungan seks dan tidak adanya paksaan 

dalam melakukan hubungan seks.  

c. Penyesuaian Keuangan  

Adanya uang dan kurangnya uang memiliki pengaruh yang besar 

terhadap penyesuaian pasangan suami istri dalam perkawinan. Banyak 

istri yang tersinggung karena dianggap tidak mampu mengendalikan uang 

yang digunakan untuk melangsungkan hidup keluarga. Sedangkan suami 

juga merasa sulit untuk menyesuaikan diri dengan keuangan, terutama 

jika istrinya bekerja setelah mereka menikah dan terpaksa berhenti 

bekerja ketika anak mereka lahir, bukan hanya pendapatan mereka 

bekurang, tetapi suami harus mampu menutupi semua pengeluaran 

dengan pendapatannya. Penyesuaian keuangan diukur dari bagaimana 

pengelolahan keuangan keluarga dan kemampuan dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga.  

d. Penyesuaian dengan Pihak Keluarga Pasangan  

Dengan perkawinan, orang dewasa secara otomatis memperoleh 

keluarga baru, mereka adalah anggota keluarga pasangan dengan usia, 
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pendidikan, budaya dan latar belakang yang berbeda-beda. Suami istri 

harus mempelajari dan menyesuaikan diri bila tidak ingin memiliki 

hubungan yang tegang dengan sanak saudara mereka. Penyesuaian diri 

pada aspek ini dapat dinilai dari penerimaan, menghormati dan 

menghargai keberadaan dari keluarga besar masing-masing pasangan. 

Berdasarkan pemaparan menurut Hurlock (2002) mengenai aspek dalam 

penyesuaian diri dalam perkawinan maka peneliti mendapat kesimpulan 

bahwa dalam sebuah hubungan pernikahan hal utama adalah penyesuaian diri 

dengan pasangan yang merupakan peran penting, kemudian penyesuaian 

seksual yaitu pemenuhan kebutuhan setiap pasangan akan rasa cinta dan 

kepuasan dalam berhubungan seks, penyesuaian keuangan hal dasar yang 

mempu menjadi pemicu pertengkaran dalam sebuah rumah tangga apabila 

tidak berfungsi dengan baik dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan 

merupakan penyesuaian yang dinilai dari penerimaan, menghormati dan 

menghargai keluarga dari pasangan.  

Schneiders (dalam Karyawaty, 2019) mengungkapkan bahwa 

penyesuaian diri yang baik meliputi enam aspek sebagai berikut:  

a. Tidak terdapat emosionalitas yang berlebih  

Aspek pertama menekankan kepada adanya kontrol dan ketenangan 

emosi individu yang memungkinkannya untuk menghadapi permasalahan 

secara inteligo en dan dapat menentukan berbagai kemungkinan 

pemecahan masalah ketika muncul hambatan.Bukan berarti tidak ada 
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emosi sama sekali,tetapi lebih kepada kontrol emosi ketika menghadapi 

situasi tertentu.  

b. Tidak terdapat mekanisme psikologis  

Aspek kedua menjelaskan pendekatan terhadap permasalahan lebih 

mengindikasikan respon yang normal dari pada penyelesaian masalah 

yang memutar melalui serangkaian mekanisme pertahanan diri yang 

disertai tindakan nyata untuk mengubah suatu kondisi. Individu 

dikategorikan normal jika bersedia mengakui kegagalan yang dialami dan 

berusaha kembali untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Individu 

dikatakan mengalami gangguan penyesuaian jika individu mengalami 

kegagalan dan menyatakan bahwa tujuan tersebut tidak berharga untuk 

dicapai.  

c. Tidak terdapat perasaan frustasi personal  

Penyesuaian dikatakan normal ketika seseorang bebas dari frustasi 

personal. Perasaan frustasi membuat seseorang sulit untuk bereaksi secara 

normal terhadap situasi atau masalah. Individu yang mengalami frustrasi 

ditandai dengan perasaan tidak berdaya dan tanpa harapan, maka akan 

sulit bagi individu untuk mengorganisir kemampuan berpikir, perasaan, 

motivasi dan tingkah laku dalam menghadapi situasi yang menuntut 

penyelesaian.  
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d. Sikap realistik dan objektif  

Penyesuaian yang normal secara konsisten berhubungan dengan sikap 

realistik dan objektif. Sikap yang realistik dan objektif adalah berdasarkan 

pembelajaran, pengalaman masa lalu, pemikiran rasional mampu menilai 

situasi, masalah atau keterbatasan personal seperti apa adanya. Sikap 

yang realistik dan objektif bersumber pada pemikiran yang rasional, 

kemampuan menilai situasi, masalah dan keterbatasan individu sesuai 

dengan kenyataan sebenarnya. 

e. Pertimbangan rasional dan pengarahan diri  

Individu memiliki kemampuan berpikir dan melakukan pertimbangan 

terhadap masalah atau konflik serta kemampuan mengorganisasi pikiran, 

tingkah laku dan perasaan untuk memecahkan masalah, dalam kondisi 

sulit sekali pun menunjukkan penyesuaian yang normal. Individu tidak 

mampu melakukan penyesuaian diri yang baik apabila individu di kuasai 

oleh emosi yang berlebihan ketika berhadapan dengan situasi yang 

menimbulkan konflik. 

Kesimpulan yang dari penjelasan Schneiders (dalam Karyawaty, 2019) 

yang berkaitan dengan aspek dalam penyesuaian diri adalah bagaimana 

individu dapat mengontrol diri dalam menghadapi sebuah permasalahan, 

respon yang diberikan  terhadap masalah, kemampuan individu dalam 

mengambil keputusan dan pembelajaran dari masa lalu yang kemudian 

menjadi sebuah keputusan yang tepat dan menjadikan individu mampu 
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menyesuaikan diri dengan lebih baik. maka hal ini berkaitan erat dengan 

bagaimana kemampuan perempuan yang menikah muda menguasai diri dan 

juga lingkungan agar terciptanya keselarasan.  

3. Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri  

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri 

menurut Schneiders (dalam Ali dan Asrori 2015) menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah : 

a. Kondisi fisik  

Kondisi fisik individu merupakan faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri, sebab keadaan sistem-sistem tubuh yang baik 

merupakan syarat bagi terciptanya penyesuaian diri yang baik. Adanya 

cacat fisik dan penyakit kronis akan melatar belakangi adanya hambatan 

pada individu dalam melaksanakan penyesuaian diri. Aspek-aspek dalam 

kondisi fisik ini antara lain hereditas dan konstitusi fisik, sistem utama 

tubuh, dan kesehatan fisik. 

b. Perkembangan dan kematangan.  

Bentuk-bentuk penyesuaian diri individu berbeda pada setiap 

perkembangannya. sejalan dengan perkembangannya, individu 

meninggalkan tingkah laku infantil dalam merespon lingkungan. Hal 

tersebut bukan karena proses pembelajaran semata, melainkan karena 

individu menjadi lebih matang. Kematangan individu dalam segi 
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intelektual, sosial, moral, dan emosi mempengaruhi bagaimana individu 

melakukan penyesuaian diri. 

c. Pendidikan 

Belajar, pengalaman, latihan, dan determinasi diri membantu individu 

untuk mempunyai keadaan mental yang sehat. Hal ini merupakan syarat 

bagi tercapainya penyesuaian diri yang baik, sehingga dapat dikatakan 

bahwa adanya frustrasi, kecemasan, dan cacat mental akan dapat melatar 

belakangi adanya hambatan penyesuaian diri. Keadaan mental yang baik 

akan mendorong individu untuk memberikan respon yang selaras dengan 

dorongan internal maupun lingkungannya. Melalui proses belajar dan 

latihan dari pengalaman dapat membantu individu untuk menyesuaikan 

diri. 

d.  Kondisi lingkungan, yaitu rumah, keluarga, dan sekolah. 

Keadaan lingkungan yang baik, damai, tentram, aman penuh penerimaan, 

dan pengertian, serta mampu memberikan perlindungan kepada anggota-

anggotanya merupakan lingkungan yang akan memperlancar proses 

penyesuaian diri. Keadaan sebaliknya akan mengganggu individu dalam 

proses penyesuaian diri. 

e. Agama dan kebudayaan Agama merupakan faktor yang memberikan 

suasana psikologis yang dapat digunakan untuk mengurangi konflik, 

frustrasi, dan ketegangan psikis lain. Kebudayaan pada suatu masyarakat 

merupakan faktor yang membentuk watak dan tingkah laku individu 
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untuk menyesuaikan diri dengan baik atau justru membentuk individu 

yang sulit menyesuaikan diri. 

Maka dari pemaparan Schneiders (dalam Ali dan Asrori 2015) mengenai 

faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri meliputi kondisi fisik, 

perkembangan dan kematangan (intelektual, sosial, moral, dan emosi), 

pendidikan, kondisi lingkungan serta budaya dan agama dari individu. Hal 

tersebut menjadi  bagian penting yang kemudian menjadi patokan dari diri 

individu dalam melakukan penyesuaian diri dalam lingkungan baru terutama 

dalam menjalin hubungan pernikahan di usia muda.  

B. Kematangan Emosi  

1. Pengertian kematangan emosi  

Kematangan emosi menurut Walgito (2002), merupakan keadaan jika 

seseorang telah matang emosinya, telah dapat mengendalikan emosinya, maka 

individu dapat berpikir secara matang, berpikir secara baik, dan berfikir secara 

objektif. Sedangkan menurut Hurlock (2002) menjelaskan kematangan emosi 

merupakan keadaan saat individu menilai situasi secara kritis terlebih dulu 

sebelum bereaksi secara emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir 

sebelumnya seperti anak-anak ataupun orang yang tidak matang. 

Adhim (dalam Khairani & Putri, 2008) menyebutkan kematangan 

emosi merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga 

kelangsungan pernikahan di usia muda. Mereka yang memiliki kematangan 

emosi ketika memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola 



32 
 

 
 

perbedaan yang ada di antara mereka. Sedangkan menurut Rice (dalam 

Khairani & Putri, 2008) kematangan emosi adalah suatu keadaan untuk 

menjalani kehidupan secara damai dalam situasi yang tidak dapat diubah, 

tetapi dengan keberanian individu mampu mengubah hal-hal yang sebaiknya 

diubah, serta adanya kebijaksanaan untuk menghargai perbedaan.  

Kematangan emosi yang dimiliki setiap pasangan dalam sebuah 

pernikahan, terutama pernikahan yang terjadi pada usia muda akan memiliki 

dampak yang baik. Dimana pada pernikahan diusia muda cendrung terjadinya 

permasalahan yang disebabkan oleh emosi dari tiap pasangan yang tidak stabil 

atau tidak terkontrol dengan baik. Maka untuk tidak terciptanya permasalahan 

tersebut, dapat diminimalisir dengan saling pengertian antar pasangan, 

pengorbanan dalam sikap ataupun perilaku. Kematangan emosi pada setiap 

pasangan dapat dilihat dari tingkah laku dan caranya dalam menyikapi sebuah 

permasalahan dalam hubungan pernikahannya.  

Hurlock (2002), anak laki-laki dan perempuan dikatakan sudah matang 

emosi bila pada akhir masa remaja tidak menunjukkan emosi yang meledak-

ledak di hadapan orang sekitar, mereka mampu menunggu saat dan tempat 

yang tepat untuk menampilkan emosinya dengan cara yang lebih sesuai. 

Karakteristik kematangan emosi juga dapat dilihat pada kemampuan individu 

untuk menilai situasi secara mendalam terlebih dulu sebelum bereaksi secara 

emosional, tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya seperti anak-anak 

atau orang yang tidak memiliki kematangan emosi (Rosalina & Ekasari 2015).  
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Berdasarkan defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kematangan 

emosi sebuah pernikahan merupakan sebuah aspek penting dimana individu 

dapat menilai sesuatu secara kritis sebelum bertindak secara emosional, 

mampu mengekspresikan emosi dengan cara yang lebih sesuai dan dapat 

mengolah perbedaan antar pasangan dengan baik. 

2. Aspek kematangan emosi  

Berikut ini adalah aspek dari kematangan emosi menurut Walgito 

(2002) ada beberapa aspek kematangan emosi yaitu:  

a. Kontrol Emosi  

Kontrol emosi adalah kemampuan untuk mengelola, merespon, 

mengendalikandan mengekspresikan emosinya secara tepat. Ciri dari 

individu yang memiliki control emosi yaitu individu memiliki emosi 

stabil, tidak bersifat infulsif, hanya merespon stimulus yang tertuju pada 

padanya, mampu melakukan control pada dirinya, serta dapat 

mengarahkan emosi pada arah yang lebih positif.  

b. Pengambilan keputusan  

Pengambilan keputusan adalah kemampuan untuk mengambil 

keputusan objektif dan penuh pertimbangan yang matang sehingga dapat 

melaksanakan sesuai dengan keputusan yang telah dibuat. Ciri individu 

memilki kemampuan mengambil keputusan yang baik antara lain : 

mampu mengambil keputusan dengan objektif, mampu mengambil solusi 
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atas masalah, dengan cara yang efektif, serta keputusan yang diambil 

dapat diterima oleh orang lain dengan baik.  

c. Tanggung jawab  

Tanggung jawab adalah sebuah kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah secara bijak dan dapat menerima konsekuensi dari perilakunya. 

Ciri individu yang mampu bertanggung jawab adalah dalam melakukan 

tanggung jawab tidak mudah frustasi, menghadapi persoalan dengan 

penuh pengertian serta melakukan tanggung jawab dengan baik.  

d. Penerimaan diri dan orang lain  

Penerimaan diri adalah kemampuan untuk menerima dengan baik 

dirinya dan orang lain dalam menghadapi berbagai situasi. Ciri individu 

yang memiliki penerimaan diri dan orang lain dengan baik adalah mampu 

mengakui kesalahannya, dapat menerima konsekuensi dari perilakunya, 

serta individu dapat diterima baik oleh ornag lain.  

Berdasarkan penjelasan menurut Walgito (2002) dapat disimpulkan 

bahwa kematangan emosi terdiri dari beberapa aspek yaitu kontrol emosi, 

pengambilan keputusan, tanggung jawab individu penerimaan diri dan orang 

lain. Maka dengan adanya aspek diatas dan di gunakan dengan baik oleh 

individu dapat menghasilkan kematangan emosi yang matang dan disalurkan 

melalui tindakan dengan cara yang sesuai.  
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Sedangkan Fitroh (2011) menyebutkan bahwa aspek-aspek dari 

kematangan emosi, sebagai berikut :  

a. Mampu mengendalikan perasaan pribadi.  

b. Mampu menerima kritik dan saran.  

c.  Mampu beradaptasi dan melakukan penyesuaian yang nyata terhadap 

situasi baru.  

d. Mampu mengontrol dan mengarahkan emosi dengan tepat.  

e. Mampu menyelesaikan masalah secara objektif.  

Maka dapat disimpulkan bahwa kematangan emosi pada individu 

berasal dari luar dan dalam diri individu sendiri kemudian bagaimana individu 

dapat mengolah dan memaknai sebuah kondisi yang dihadapi sehingga 

mengeluarkan sebuah reaksi. 

3. Faktor yang mempengaruhi kematangan emosi  

Berikut ini adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi kematangan 

emosi. Menurut Khairani (2013) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor 

yang memengaruhi kematangan emosi baik yaitu:  

a. Adanya penyesuaian yang baik  

Kemampuan terhadap diri sendiri dalam memengaruhi dan beradaptasi 

terhadap lingkungan sekitarnya. Penyesuaian diri terus berkembang secara 

bertahap dan terus menerus seiring dengan bertambahnya umur. Karena 

itulah individu selalu mengalami perubahan terus menerus, sehingga 

diperlukan adanya kemampuan dalam menyesuaikan diri.  
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b. Suasana lingkungan sosial  

Lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat sekitar yang 

berhubungan dengan proses-proses sosialisasi yang dapat membentuk 

individu menjadi pribadi yang matang.  

Berdasarkan penjelasan menurut Khairani (2013) dapat disimpulkan 

bahwa faktor yang dapat mempengaruhi kematangan emosi berasal dari dalam 

diri individu yaitu adanya penyesuaian diri yang baik dan dari luar diri 

individu yaitu suasana lingkungan sosial individu tersebut. Maka hal ini 

berkaitan tentang bagaimana peran aktif individu dengan lingkungannya. 

Khairani (2013) mengemukakan bahwa terdapat pula ciri-ciri individu 

yang memiliki kematangan emosi antara lain, yaitu:  

a. Kemampuan untuk merespon secara berbeda-beda dalam kaitannya untuk 

kebutuhan dan faktor diluar diri yang terlibat dalam situasi tertentu.  

b. Kemampuan menyalurkan tekanan impuls dan emosi-emosi dalam bentuk 

perilaku yang konstruktif serta dapat mengarahkannya.  

c. Kemampuan membangun pola hubungan interdependensi dan mampu 

memelihara peran-perannya secara fleksibel.  

d. Kemampuan memperkaya keterampilan dan memahami potensi serta 

keterbatasan sendiri, mencari penyelesaikan problem secara kreatif dan 

mendapat persetujuan dari individu lain.  

e. Kemampuan untuk berhubungan secara efektif dengan orang lain, juga 

mampu memandang dirinya dengan rasa hormat. 
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f. Kemampuan mempertimbangkan dan memulai alternatif, konsekuensi-

konsekuensi dari perilaku yang di lakukan.  

C. Perempuan Yang Menikah Muda   

1. Pengertian Perempuan yang Menikah Muda  

Pernikahan itu sendiri merupakan upacara pengikatan janji nikah yang 

dirayakan atau dilaksanakan oleh dua orang dengan maksud meresmikan 

ikatan perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial 

(Mubasyaroh, 2016). Usia muda sendiri didefinisikan sebagai masa peralihan 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Batasan usia muda berbeda-beda 

sesuai dengan budaya setempat. 

Pengertian untuk perempuan yang menikah muda itu sendiri adalah 

sebuah pernikahan yang dilakukan dibawah usia produktif atau kurang dari 

usia 20 tahun dan masih di kategorikan sebagai remaja. Hal ini sejalan dengan 

yang di sebutkan oleh Maryanti & Majestika (2009) yang menyebutkan 

bahwa pernikahan usia muda adalah pernikahan yang dilakukan dibawah usia 

produktif yaitu kurang dari 20 tahun. 

 Individu dikatakan menikah dalam usia muda jika individu tersebut 

masih berusia remaja. Remaja disini adalah dibawah usia batas minimal 

seperti yang ditetapkan dalam Undang-Undang Perkawinan dimana pria harus 

berumur 19 tahun dan wanita berumur 16 tahun (Suma, 2005). Sedangkan 
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menurut Walgito (2004 : 28), perkawinan usia muda adalah selama individu 

tersebut berada pada rentang masa remaja. 

Pernikahan muda banyak terjadi pada masa pubertas, hal ini terjadi 

karena remaja sangat rentan terhadap perilaku seksual. Pernikahan muda juga 

sering terjadi karena remaja berfikir secara emosional untuk melakukan 

pernikahan, mereka berfikir telah saling mencintai dan siap untuk menikah.  

Dan realitas yang banyak ditemukan, mereka berani menikah (secara 

biologis) namun semua beban dan konsekuensi dari pernikahan itu 

ditinggalkan kepada orang tua, tinggal di rumah orang tua, makan dan minum 

serta kebutuhan lainnya ditanggung 100% oleh orang tua. Ketika pasangan 

muda memiliki anak, anak pun akan menjadi beban bagi orang tua, beban 

dalam pengasuhan diserahkan kepada orang tua atau sebagai pengasuh karena 

mereka harus bekerja (Utami, 2015).  

Maka dari itu begitu penting pemahaman dan pengetahuan tentang 

pernikahan. Karena pernikahan bukan hanya tentang rasa cinta saja namun 

ada peran baru dan berbagai tuntutan yang akan dijalani ketika memasuki 

sebuah pernikahan.  

D. Kerangka Berfikir  

Pernikahan di usia muda dalam konteks psikologi perkembangan 

merupakan pernikahan yang berkaitan dengan usia individu dalam hal ini berada 

dibawah usia produktif yaitu kurang dari 20 tahun yang masih masuk dalam 

kategori remaja. Berdasarkan hasil wawancara pada salah seorang subjek yang 
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menikah di usia muda karena permasalahan ekonomi. Ia memilih menikah 

dengan pria yang lebih mapan dan matang secara usia. Hal ini tidak hanya satu 

kasus namun banyak juga di temui pasangan  dengan rentang usia yang terpaut 

jauh dengan istri masih termasuk dalam kategori remaja. Pada penelitian ini 

fokus penelitian adalah pada perempuan yang menikah pada usia muda.  

Pernikahan di usia muda tentunya membutuhkan berbagai persiapan. 

Terutama persiapan dalam menjalani kehidupan bersama pasangannya. 

Pernikahan yang seharusnya masuk kedalam tugas perkembangan pada masa 

dewasa telah lebih dini di jalankan oleh mereka yang menikah terlalu cepat, dan 

tentunya akan menjadi permasalahan bagi mereka yang belum siap dalam 

melewati masalah tugas perkembangan tersebut (Santrock, 1995).  

Ketika seorang remaja perempuan memutuskan untuk menikah tentu 

akan ada hal-hal dari masa remaja yang akan hilang seperti kehidupan yang 

merasa bebas sebelum menikah, hanya bertanggung jawab atas diri sendiri, serta 

masih menjadi tanggung jawab orang tua dan ketika telah menikah diharapkan 

bisa mandiri, bisa mengurus suami dan anak. Saat memutuskan untuk menikah 

seharusnya telah siap secara fisik, mental, finansial. Kesehatan fisik ialah 

kesehatan tubuh sedangkan kesehatan mental ialah secara emosi menyeluruh dari 

individu yang akan menikah, memutuskan menikah itu ialah siap menerima 

tantangan menyeluruh yang akan dihadapi setelah pernikahan (Khasanah, 2017). 

Berbagai permasalahan tentu dapat terjadi selama penyesuaian dalam 

pernikahan, baik itu permasalahannya dengan lingkungan baru dan peranan baru. 
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Fahmi (dalam Indarawati & Fauziah, 2012) menyebutkan  penyesuaian diri 

merupakan suatu proses dinamika yang bertujuan untuk mengubah perilaku 

individu agar terjadi hubungan yang lebih sesuai antara diri individu dengan 

lingkungan. Penyesuaian diri yang baik antar individu dalam sebuah hubungan 

juga akan berdampak pada kehidupan yang dijalani. Hal tersebut meliputi 

penyesuaian dengan pasangan, penyesuaian seksual, penyesuaian dengan 

keuangan dan penyesuaian dengan pihak keluarga pasangan. Terutama harus 

memiliki kesiapan sebagai seorang istri, ibu dan juga perannya sebagai seorang 

menantu dalam keluarga yang baru.  

Peran penyesuaian diri dalam sebuah hubungan pernikahan juga 

melibatkan kematangan emosi dalam prosesnya. Hanum (dalam Muqsithoh, 

2016) menyebutkan bahwa perkembangan kejiwaan istri yang berusia remaja 

belum cukup matang dalam memasuki dunia pernikahan, hasil penelitian 

menunjukkan istri yang lebih emosional dalam menyikapi permasalahan dalam 

kehidupan rumah tangga dibandingkan dengan suami. Perempuan lebih banyak 

memikul beban dalam kegiatan harian keluarga, laki-laki lebih banyak memiliki 

waktu untuk dirinya sendiri maupun untuk beristirahat, sedangkan perempuan 

lebih banyak menghabiskan waktu untuk keluarganya. 

Pada dasarnya penyesuaian dalam sebuah pernikahan menempuh 

berbagai cara karena yang namanya sebuah pernikahan melibatkan antara dua 

pribadi yang berbeda, dimana ketika salah satunya memberikan respon negatif 

seperti pertengkaran atau hal lainnya tanpa arah yang jelas ini dapat terjadi 
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karena kurangnya kematangan emosi. Namun ketika kematangan emosinya baik 

walaupun dalam sebuah pertengkaran maka akan mencari jalan keluar yang baik 

dalam menyelesaikan permasalahannya.  

Walgito (2002), kematangan emosi merupakan keadaan jika seseorang 

telah matang emosinya, telah dapat mengendalikan emosinya, maka individu 

dapat berpikir secara matang, berpikir secara baik, dan berfikir secara objektif. 

Adhim (dalam Khairani & Putri, 2008) menyebutkan kematangan emosi 

merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk menjaga kelangsungan 

pernikahan di usia muda. Mereka yang memiliki kematangan emosi ketika 

memasuki pernikahan cenderung lebih mampu mengelola perbedaan yang ada di 

antara mereka. Hal tersebut meliputi kontrol emosi, pengambilan keputusan, 

tanggung jawab dan penerimaan diri dan orang lain.  

Hasil penelitian Shafira (2015) menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

positif yang sangat signifikan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri. 

Artinya semakin baik kematangan emosi maka akan semakin baik penyesuaian 

diri, sebaliknya semakin buruk kematangan emosi maka akan semakin buruk 

pula penyesuaian diri. 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut maka kematangan 

emosi dengan penyesuaian diri yang baik dari setiap pasangan akan 

menghasilkan hal positif yang akan ditunjukkan dengan semakin baik tingginya 

kematangan emosi pada masing-masing pasangan maka akan semakin baik pula 

penyesuaian diri dalam pernikahan. Dan begitu juga sebaliknya jika kematangan 
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emosi rendah maka akan memiliki penyesuaian diri yang kurang baik dalam 

pernikahan.  

E. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, hipotesis dari penelitian 

ini adalah “ada hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri 

pada perempuan yang menikah muda”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

korelasional. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2009).  

B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel penelitiaan adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2009).  Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti adalah kematangan 

emosi dan penyesuaian diri yang terdiri dari satu variabel bebas dan satu 

variabel terikat. Adapun identifikasi dari variabel tersebut adalah :  

a. Variabel bebas (X)  : Kematangan emosi  

b. Variabel terikat (Y)  : Penyesuaian diri   

C. Defenisi Operasional  

Berikut ini adalah defenisi operasional dari varibel terikat dan variabel 

bebas pada penelitian ini adalah penyesuaian diri (Y) dan kematangan emosi 

(X) adalah sebagai berikut : 
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1. Penyesuaian diri  

Penyesuaian diri dalam sebuah pernikahan adalah tentang 

bagaimana usaha yang dilakukan individu dalam berbagai hal ataupun 

tujuan sehingga setiap perbedaan antar pasangan dapat disatukan 

sehingga dapat mewujudkan impian, harapan dan memenuhi kebutuhan 

dengan baik. Penyesuaian diri dalam sebuah pernikahan memiliki empat 

aspek menurut Hurlock (2002) sebagai berikut :  

a. Penyesuaian Dengan Pasangan  

b. Penyesuaian Seksual   

c. Penyesuaian Keuangan  

d. Penyesuaian dengan Pihak Keluarga Pasangan  

2. Kematangan Emosi  

Kematangan emosi adalah kemampuan individu dalam mengontrol 

dan mengendalikan emosi yang dimilikinya dalam menyikapi atau 

menghadapi berbagai keadaan dan situasi yang kemudian dapat membuat 

individu dapat menguasai emosinya dengan baik. Menurut Walgito (2002)  

kematangan emosi dalam sebuah pernikahan memiliki aspek sebagai 

berikut :  

a. Kontrol Emosi  

b. Pengambilan keputusan  

c. Tanggung jawab 

d. Penerimaan diri dan orang lain  
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D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi & Sampel Penelitian  

Menurut Martono (2011) populasi merupakan keseluruhan objek 

atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat 

tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau individu yang akan 

diteliti dalam ruang lingkup yang akan diteliti.  Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009). Populasi dalam 

penelitian ini adalah perempuan yang menikah muda se Kecamatan 

Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan Singingi yang berjumlah 58 orang. 

Keseluruhan populasi menjadi sampel penelitian sehingga penelitian ini 

termasuk kedalam penelitian populasi.  

2. Teknik Sampling  

Dalam penelitian ini penentuan sampel menggunakan teknik non 

probability sampling. Menurut Sugiyono (2009) non probability sampling 

adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Teknik penarikan sampel pada penelitian ini 

dengan teknik sampel jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2009). Kriteria 

yang akan digunakan dalam teknik pengambilan data ini sebagai berikut :  
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a. Jenis kelamin perempuan  

b. Menikah pada usia di bawah 20 tahun  

c. Lebih kurang usia pernikahan 1-2 tahun  

d. Pernikahan pertama  

e. Berdomisili di kecamatan Kuantan Mudik Kuantan Singingi  

E. Metode Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan instrumen berupa skala pengukuran psikologi. Dalam 

penelitian kuantitatif, peneliti akan menggunakan instrumen untuk 

mengumpulkan data. Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur 

nilai variabel yang diteliti. Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang 

digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yag 

ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2009).   

Pernyataan yang digunakan dalam skala ini disusun berdasarkan skala 

likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat sesuai, sesuai, 

tidak sesuai, sangat tidak sesuai. Pernyataan dalam skala kematangan emosi 

dan penyesuaian diri terdiri dari pernyataan yang bersifat favorabel yang 

menunjukkan indikasi sesuai dengan teori dan unfavorabel yang 

menunjukkan tidak mendukung teori.  Adapun skala yang akan digunakan 

dalam penelitian ini memiliki 2 macam skala yaitu skala penyesuaian diri dan 

skala kematangan emosi yang telah dikembangkan peneliti berdasarkan teori 

yang ada.  
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1. Alat Ukur Penelitian  

a. Skala Penyesuaian diri  

Pada skala penyesuaian diri peneliti menggunakan skala 

penyesuaian diri yang dikembangkan oleh Hurlock (2002) yang 

berdasarkan pada 4 aspek yang terdiri dari penyesuaian dengan pasangan, 

penyesuaian seksual, penyesuaian keuangan dan penyesuaian dengan 

pihak keluarga pasangan. Peneliti memodifikasi skala Dewi (2009) dan 

melakukan perubahan pada kata-kata yang digunakan dengan 

penyesuaikan pada kondisi subjek. Hasil perhitungan koefisien 

releabilitas sebesar 0,945 yang menunjukkan bahwa skala penyesuaian 

diri dapat dipercaya. Skala ini terdiri dari 36 aitem dengan 20 butir aitem 

favorable dan 16 butir aitem unfavorable.  

Skala disusun dengan mengacu pada skala Linkert dimana pada 

skala ini memiliki rentang alternatif jawaban dari : SS (sangat setuju), S 

(setuju), TD (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Dengan nilai 

skor pada aitem favorable yang bergerak dari nilai 4,3,2,1. Sedangkan 

untuk aitem unfavorable bergerak dari nilai 1,2,3,4. 

Tabel 3.1. 

Rentang Skor Untuk Jawaban 

Alternatif Jawaban    Penilaian Jawaban 

     Favourable  Unfavourable 

Sangat Setuju    4    1 

Setuju     3    2 

Tidak Setuju    2    3 

Sangat Tidak Setuju   1    4 
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Tabel 3.2. 

Blue Print Skala Penyesuaian Diri Untuk Try Out  

No. Aspek Item 

Favorable 

Item 

Unfavorable 

Jumlah  

1. Penyesuaian 

dengan pasangan   

6, 13, 18, 32 4, 12, 21, 28, 

34 

9  

2. Penyesuaian 

seksual   

1, 14, 23, 30, 

35   

7, 9, 17, 26  9  

 3. Penyesuaian 

keuangan   

 5, 10, 19, 27, 

33, 36 

3, 15, 22 9  

4. Penyesuaian 

dengan pihak  

keluarga pasangan   

2, 11, 20, 25, 

29, 31 

8, 16, 24 9  

 Total           21        15       36  

 

b. Skala Kematangan Emosi  

Pada skala kematangan emosi peneliti menggunakan skala 

kematangan emosi yang dikembangkan oleh Walgito (2002) yang berdasar 

pada empat aspek yang terdiri dari kontrol emosi, pengambilan keputusan, 

tanggung jawab dan penerimaan diri dan orang lain. Peneliti memodifikasi 

skala dari Eningtyas (2018) dan melakukan perubahan pada kata-kata yang 

digunakan dengan penyesuaikan pada kondisi subjek. Hasil dari perhitungan 

koefisien reliabilitas sebesar 0,874 yang menunjukkan bahwa skala 

kematangan emosi ini dapat dipercaya. Skala ini terdiri dari 40 aitem yang 

terdiri dari 20 butir aitem favorable dan  20 butir aitem unfavorable. 

 Skala disusun dengan mengacu pada jenis skala Likert. Dimana 

pada skala ini akan meminta persetujuan dan ketidak setujuannya yang 

memiliki rentang 4 alternatif jawaban yang terdiri dari : SS (sangat setuju), 

S (setuju), TD (tidak setuju) dan STS (sangat tidak setuju). Dengan nilai 
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skor pada aitem favorable yang bergerak dari nilai 4,3,2, dan 1. Sedangkan 

untuk aitem unfavorable bergerak dari nilai 1,2,3, dan 4.  

Tabel 3.3. 

Rentang Skor Untuk Jawaban 

Alternatif Jawaban    Penilaian Jawaban 

     Favourable  Unfavourable 

Sangat Setuju    4    1 

Setuju     3    2 

Tidak Setuju    2    3 

Sangat Tidak Setuju   1    4 

 

 

Tabel 3.4. 

Blue print Kematangan Emosi Untuk Try Out 

No. Aspek Item 

Favorable 

Item 

Unfavorable 

Jumlah  

1. Kontrol Emosi  2, 11, 23, 27, 

37, 

1, 8, 15, 21, 35     10  

2. Tanggung Jawab  3, 6, 13, 25, 33,  10, 17, 29, 31, 

36  

    10  

3. Pengambilan 

Keputusan  

5, 16, 18, 26, 38  9, 19, 32, 39, 

40  

    10  

4. Penerimaan diri & 

orang lain  

12, 14, 20, 28, 

34 

4, 7, 22, 24, 30      10  

 Total  20 20     40  

 

F. Uji Coba Alat Ukur  

Sebelum penelitian dilaksanakan, alat ukur atau skala yang digunakan 

akan diuji coba terlebih dahulu. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas, serta untuk mendapatkan aitem – aitem yang layak 

sebagai alat ukur. Uji coba yang dilakukan dalam penlitian ini menggunakan 

try out terpakai, artinya para perempuan yang menikah muda tersebut bukan 



50 
 

 
 

hanya menjadi subjek uji coba namun mereka juga merupakan subjek 

penelitian yang sebenarnya pada penelitian ini.  

Pelaksanaan try out dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 

penelitian yaitu dari tanggal 5 Agustus 2020 sampai 2 September 2020, 

dengan jumlah subjek try out sebanyak 58 orang. Pada try out terpakai ini, 

skala yang telah diisi oleh subjek akan dilakukan uji daya beda diskriminasi 

terlebih dahulu untuk mengetahui mana aitem yang memenuhi persyaratan 

yang telah ditentukan. Selanjutnya, aitem yang memenuhi persyaratan 

tersebut akan dilakukan analisis untuk pengujian hipotetik dan aitem yang 

tidak memenuhi syarat tidak dianalisis.  

Skala penyesuaian diri di modifikasi dari skala Dewi (2009). Skala 

penyesuaian diri ini memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,945 dan 

skala kematangan emosi yang dimodifikasi dari skala  Eningtyas (2018). 

Skala kematangan emosi ini memiliki nilai koefisien 0,874 yang berarti 

mendekati 1, yang artinya semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 

angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas.  

Menurut Hadi (2000) dalam uji coba terpakai hasil uji cobanya 

langsung digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. Tentu saja hanya dari 

butir – butir yang shahih saja yang dianalisis. Uji coba terpakai digunakan 

dikarenakan terbatasnya jumlah subjek yang tersedia, sehingga peneliti 

melakukan uji coba dan penelitian dengan subjek yang sama dan karakteristik 

subjek tidak ada yang sama di tempat lain. 
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G. Validitas Dan Reliabilitas  

1. Validitas  

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh 

mana akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi 

pengukurannya. Pengukuran dikatakan memiliki validitas yang tinggi 

apabila menghasilkan data secara akurat memberikan gambaran mengenai 

variabel yang diukur seperti dikehendaki oleh tujuan pengukuran tersebut 

(Azwar, 2012). Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

validitas isi (content validity).  

Validitas isi adalah sejauh mana aitem-aitem skala mewakili 

komponen-komponen dalam keseluruhan kawasan isi objek yang hendak 

diukur (aspek representasi) dan sejauh mana aitem-aitem skala 

mencerminkan ciri perilaku yang hendak diukur (aspek relevansi) 

(Azwar, 2016). Instrumen yang mempunyai validitas internal atau 

rasional, bila kriteria yang ada dalam instrumen secara rasional (teoritis) 

telah mencerminkan apa yang diukur. Content validity disusun 

berdasarkan rancangan/program yang telah ada dan uji validitasnya 

dengan membandingkan program yang ada dan konsultasi ahli atau 

profesional judgement (Sugiyono, 2009). Validitas isi dalam penelitian 

ini diuji validitasnya melalui profesional judgement yang dalam hal ini 

dilakukan oleh dosen pembimbing dan native speaker. 
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2. Indeks Daya Beda  

Daya beda atau daya diskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 

mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang 

memiliki dan yang tidak memiliki atribut yang diukur. Indeks daya 

diskriminasi aitem merupakan pula indikator keselarasan atau konsisten 

antara fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal 

dengan istilah konsistensi aitem total. Pengujian daya diskriminasi aitem 

dilakukan dengan cara menghitung koefisien antara distribusi skor aitem 

dengan distribusi skor skala itu sendiri. Komputasi ini akan menghasilkan 

koefisien korelasi aitem-total (rix) (Azwar, 2015).  

Besarnya koefisien kolerasi aitem-total bergerak dari 0 sampai 

dengan 1,00 dengan tanda positif atau negatif. Kriteria pemilihan aitem 

berdasarkan kolerasi aitem-total, yang biasa digunakan adalah batasan rix 

≥ 0,30. Semua aitem yang mencapai koefisien kolerasi minimal 0,30 daya 

bedanya dianggap memuaskan dan aitem dapat dipilih untuk dijadikan 

skala. Aitem yang memiliki nilai rix atau ri(X-i) kurang dari 0,30 dapat 

diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah.  

Apabila jumlah aitem yang lolos masih tidak mencukupi jumlah 

yang dinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas 

kriteria misalnya menjadi 0,30 sehingga jumlah aitem yang diinginkan 

dapat tercapai. Jika aitem memiliki nilai rix dibawah 0,20 sangat tidak 

disarankan untuk digunakan karena untuk menurunkan batas kriteria rix maka 

aitem digugurkan atau diganti (Azwar, 2015).  
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Pada penelitian ini peneliti menentukan daya beda dengan 

koefisien 0,25. Jadi aitem dengan koefisien <0,25 dinyatakan tidak valid, 

sedangkan aitem yang dianggap valid adalah aitem dengan koefisien 

korelasi ≥0,25. Untuk indeks daya beda aitem dilihat menggunakan 

bantuan program komputer statistical product and service solution (SPSS) 

17.0 for Windows. 

Berdasarkan hasil perhitungan pada skala penyesuaian diri dari 36 

aitem, diperoleh 31 yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem 

≥ 0,30 berkisar dari 0,914 sampai 0,919. Sedangkan 5 aitem dinyatakan 

gugur. Aitem yang tidak valid aitem nomor 4, 22, 23, 24, 25. Rinciannya 

dapat dilihat pada tabel 3.5 .berikut :  

. Tabel 3.5.   

Blue Print Penyesuaian Diri Setelah Try Out  

No. Aspek Item 

Favorable 

 Item 

Unfavorable 

 Jumlah 

  Valid  Gugur Valid Gugur  

1. Penyesuaian 

dengan 

pasangan   

6, 13, 18, 

32 

    - 12, 21, 28, 

34 

2 9 

2. Penyesuaian 

seksual   

1, 14, 30, 

35   

  23 9, 7, 17, 26 - 9 

 3. Penyesuaian 

keuangan   

 5, 10, 19, 

27, 33, 36 

- 3, 15, 22 9 

4. Penyesuaian 

dengan pihak  

keluarga 

pasangan   

2, 11, 20, 

29, 31 

25 8, 16 24 9 

 Total           18 2 12 3       36 
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Adapun hasil perhitungan pada skala penyesuaian diri dari 40 aitem, 

diperoleh 31 yang valid dengan koefisien korelasi daya butir aitem ≥0,30 

berkisar dari 0,734 sampai 0,713. Sedangkan 14 aitem dinyatakan gugur. 

Aitem yang tidak valid adalah aitem nomor 1,10, 25, 27, 28, 29, 30, 33, 34, 35, 

37, 38, 39, dan 40. Rincian dapat dilihat pada tabel 3.6. berikut : 

Tabel 3.6.   

Blue print Kematangan Emosi Setelah Try Out 

No. Aspek Item 

Favorable 

 Item 

Unfavorable 

 Jumlah 

  Valid  Gugur  Valid  Gugur   

1. Kontrol Emosi  2, 11, 23 27, 37 8, 15, 21  1, 35     10 

2. Tanggung 

Jawab  

3, 6, 13 25, 33 17, 31, 36  10, 29     10 

3. Pengambilan 

Keputusan  

5, 18, 26, 16  38 9, 19, 32 39, 40     10 

4. Penerimaan 

diri & orang 

lain  

12, 14, 20 28, 34 4, 7, 22, 24  30     10 

 Total  12 8 13 7     40 

 

Berdasarkan sebaran aitem skala penyesuaian diri dan kematangan 

emosi  yang valid dan gugur, maka disusun kembali Blueprint skala 

penyesuaian diri dan kematangan emosi yang akan digunakan untuk penelitian. 

Uraiannya dapat dilihat secara rinci pada tabel 3.7. dan tabel 3.8. berikut :  
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Tabel 3.7. 

Blue Print Skala Penyesuaian Diri Untuk Penelitian   

No. Aspek Item 

Favorable 

Item 

Unfavorable 

Jumlah  

1. Penyesuaian 

dengan pasangan   

1, 3, 4, 6 10, 21, 12, 20   8  

2. Penyesuaian 

seksual   

7, 9, 13, 16  14, 18, 23, 24 8  

 3. Penyesuaian 

keuangan   

 2, 5, 8, 15, 

30, 31 

17, 19  8  

4. Penyesuaian 

dengan pihak  

keluarga pasangan   

25, 26, 27, 28, 

29  

11, 22 7  

 Total aitem           19        12       31  

 

Tabel 3.8. 

Blue Print Skala Kematangan Emosi Untuk Penelitian  

No. Aspek Item 

Favorable 

Item 

Unfavorable 

Jumlah  

1. Kontrol Emosi  1, 2, 6 8, 17, 18      6  

2. Tanggung Jawab  5, 7, 9  10, 14, 19     7  

3. Pengambilan 

Keputusan  

3, 4, 11, 12 21, 23, 24    7  

4. Penerimaan diri & 

orang lain  

13, 15, 16 20, 22, 25, 26     8  

 Total aitem  13 13    26  

 

3. Reliabilitas 

Selain melihat validitas dari sebuah tes yang akan diberikan, sebuah tes 

juga harus reliabel atau ajek. Reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata 

reliability. Suatu pengukuran yang mampu menghasilkan data yang memiliki 

tingkat reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliabel (reliable). 

Walaupun istilah reliabilitas mempunyai berbagai nama seperti konsistensi, 
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kepercayaan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya, namun gagasan pokok yang 

terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu proses 

pengukuran dapat di percaya (Azwar, 2012).  

Estimasi reliabilitas artinya adalah mencari bukti empiris bahwa hasil 

ukur dari tes tersebut memang memberikan variasi perbedaan yang konsisten, 

bukan perbedaan yang terjadi secara random atau secara kebetulan. Sementara 

yang paling banyak digunakan adalah pengukuran dengan konsistensi internal 

oleh Alpha Cronbach yang melihat konsistensi antar belahan tes.  

Koefisien reliabilitas (rxx’) yang angkanya berada dalam rentang dari 

0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 

1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas. Sebaliknya koefisien yang semakin 

rendah mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitas. Dalam 

pengukuran psikologi koefisien reliabilitas yang mencapai angka rxx’= 1,00 

belum pernah dijumpai (Azwar, 2015).  

Dalam mengestimasi koefisien reliabilitas alat ukur yang digunakan 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Cronbach’s Alpha dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS 17.0 for Windows. Berdasarkan hasil uji 

reliabilitas terhadap data uji coba, diperoleh koefisien reliabilitas dari setiap 

variabel penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.9. 

Hasil Uji Reliabilitas  

No.        Variabel  Jumlah aitem  Cronbach’s 

Alpha  
 

1. Penyesuaian Diri 31     0,919  

2. Kematangan Emosi  26     0,713  
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas 

variabel penyesuaian diri dan kematangan emosi tergolong tinggi sehingga 

alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian. 

H. Teknik Analisis Data  

Data yang telah diperoleh selanjutnya akan dianalisa sesuai dengan 

jenis data dalam penelitian ini. Analisis data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah analisis korelasi product moment untuk mengetahui 

hubungan antara kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada perempuan 

yang menikah muda dengan pengolahan statistik menggunakan program 

SPSS 17.0 for windows.   

I. Pelaksanaan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan di kecamatan kuantan mudik 

kuantan singingi. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan memberikan 

skala pada perempuan yang menikah muda. Skala terbagi dua yaitu skala 

penyesuaian diri dan skala kematangan emosi. Skala di sebar di semua desa 

yang ada di kecamatan kuantan mudik kuantan singingi. Beberapa hal yang 

peneliti lakukan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut :  

1. Persiapan Penelitian  

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu 

mempersiapkan hal-hal sebagai berikut :  

a. Pengurusan surat Pra riset dari Fakultas Psikologi Uin Suska Riau  

b. Pengurusan surat Try out dari Fakultas Psikologi Uin Suska Riau  

c. Pengurusan surat Penelitian dari Fakultas Psikologi Uin Suska Riau  
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2. Pelaksanaan Pra- Riset  

Pelaksanaan pra riset dilakukan pada tanggal 2 Januari 2020 di Kantor 

Urusan Agama Kuantan Mudik Kuantan Singingi. Melakukan wawancara 

pada perempuan yang menikah muda pada tanggal 11 Januari 2020.  

3. Pelaksanaan Try Out dan Penelitian  

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 5 Agustus 2020 

sampai 2 September 2020. Penelitian dilakukan dengan memberikan 2 

skala yaitu skala penyesuaian diri dan skala kematangan emosi kepada 58 

subjek yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 58 subjek berasal dari 

berbagai desa yaitu  desa Pantai, Sangau, Banjar Guntung, Pebaun Hulu, 

Pebaun Hilir Muaro Tombang, Koto Cengar, Seberang Cengar, Bukit 

Pedusunan, Koto Lubuk Jambi, Saik, Pulau Binjai, Kasang, Sei Manau, 

Kinali, Air Buluh, Banjar Padang dan Rantau Sialang.  

Berdasarkan dari kedua skala yang telah diberikan kepada subjek 

penelitian, semua dikembalikan secara utuh dan setiap aitem pernyataan di 

dalam skala di jawab seluruhnya tanpa ada yang terlewatkan. Peneliti 

menyebarkan skala satu persatu pada setiap responden dan menjelaskan 

tentang bagaimana cara pengisian skala dan meyakinkan pada responden 

untuk membaca dengan baik dan teliti pada setiap pernyataan skala yang 

diberikan, serta menerangkan untuk menjawab semua pernyataan pada 

setiap skala karena tidak ada batas waktu dalam pengisian skala tersebut 

dan tidak ada jawaban salah, dalam hal ini semua jawaban diterima sesuai 
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dengan keadaan diri subjek. Berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan 

penelitian : 

Tabel 3.10. 

 Jadwal Penelitian  

No.  Jenis Kegiatan   Tanggal Pelaksanaan    

1. Seminar proposal     29 November 2019  

2.           Uji coba alat ukur (try out)  5 Agustus – 2 September 

2020 

3.            Penelitian     5 Agustus – 2 September 2020 

4.            Pengolahan data penelitian   2 – 15 Desember 2020  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil uji analisis dan uji hipotesis, maka kesimpulan 

yang dapat diambil dari penelitian ini adalah adanya hubungan antara 

kematangan emosi dengan penyesuaian diri pada perempuan yang 

menikah muda di Kecamatan Kuantan Mudik Kuantan Singingi. 

Berdasarkan penelitian ini, diketahui bahwa kematangan emosi 

memberikan sumbangsih sebesar 13,5% dan sisanya dari faktor lain 

sebesar 80,5% dari faktor lainnya.  

B. Saran  

1. Perempuan yang Menikah Muda 

Bagi perempuan yang telah menikah muda diharapkan dapat 

lebih baik terutama dalam mengontrol emosi karena semakin baik 

dalam pengontrolan emosi maka akan membawa kebaikan pula 

penyesuaian diri pada kehidupan rumah tangga. Dengan baiknya 

pengontrolan emosi tentu akan berpengaruh pada pengambilan 

keputusan serta akan menuntun pada tanggung jawab terhadap setiap 

perilaku yang dilakukan.  

2. Peneliti Selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya terkait penelitian ini untuk dapat 

menyandingkan dengan variabel lainnya dan juga untuk dapat 

menambah kriteria untuk penelitian yang tidak hanya membahas 
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perempuan yang menikah muda tapi juga dari sisi suami. Serta 

menambahkan kriteria subjek yang sekiranya kurang pada penelitian 

ini.  
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